Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

National Single Window seba_\?ai Transparansi dan Penyederhanaan
untuk Pelaksanaan Trade Facilitation Agreement di Indonesia dan
Singapura = National Single Window as Transparency and
Simplification for the Implementation of Trade Facilitation Agreement
in Indonesia and Singapore

Intan Permata Sari Palayukan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920520387& | okasi=lokal

Bahwa Trade Facilitation Agreement membahas fasilitas perdagangan yang dianggap dapat
menyederhanakan dan mengharmonisasi prosedur perdagangan internasional. Keberadaan Trade Facilitation
Agreement yang lahir untuk mengurangi hambatan prosedural dalam perdagangan internasional, maka
diatur mengena Single Window. Sebagai bagian dari praktik fasilitasi perdagangan, National Single
Window perlu diaktualisasikan dengan publikasi yang transparan sehingga prosedur impor-ekspor menjadi
lebih efisien serta pertukaran informasi di antara para pihak terjadi secara efektif. Dengan membandingkan
penerapan transparans terhadap publikas dan aksesinformasi terkait regulasi dan prosedur dari fasilitasi
perdagangan melaui penerapan National Single Window di Indonesia dan Singapura. Metode penelitian
yuridis normatif digunakan untuk menelaah norma hukum tertulis dari suatu peraturan perundangan-
undangan. Dengan menggunakan tiga parameter dari transparansi yaitu publikasi dan akses terhadap
informasi dan peraturan perundang-undangan, fasilitasi informasi oleh Pemerintah dan notifikas perubahan
kebijakan kepada organisasi internasional. Ada beberapa hal yang dapat dipetik dari transparansi TradeNet
Singapura bahwa ada poin-poin yang mengisi jarak di Single Window Indonesia. Walaupun National Single
Window Singapura dan Indonesiamulai pada waktu yang berbeda dan perbedaan kontras dari orientasi
pengembangan sistemnya antara kedua negara tersebut. Namun, memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
dapat mengurangi hambatan perdagangan dan proses percepatan pemindahan barang dalam perdagangan
internasional untuk efisiens biaya, beban administrasi dan waktu dalam transaksi perdagangan
internasional. Untuk meningkatkan daya saing global, perlunya pengelolaan dan penyelenggaraan Indonesia
National Single Window melalui pemutakhiran regulasi, teknologi informasi pendukungnya dan sinkronisasi
serta harmonisasi peraturan antar lembaga-|lembaganya.

...... The Trade Facilitation Agreement that discusses trade facilitation which isto simplify and harmonize
international trade procedures. The existence of the Trade Facilitation Agreement was to reduce procedural
barriersin international trade, asit isimportant regarding the Single Window regulations. As part of trade
facilitation practices, the National Single Window needs to be actualized with transparent publications so
that import-export procedures become more efficient and the exchange of information between parties
occurs effectively. By comparing the implementation of transparency in publications and access to
information related to regulations and procedures for trade facilitation through the implementation of the
National Single Window in Indonesia and Singapore. Using normative juridical research method to examine
the written legal norms of a statutory regulation. There are three parameters of transparency used for this
research, namely publication and access to information and laws and regulations, enquiry points and
notification of policy changes to international organizations. There are several things that can be learned
from Singapore's TradeNet transparency that there are pointsthat fill the gaps in Indonesia's National Single
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Window. Although Singapore and Indonesia's National Single Window started at different times and
contrasted the orientation of the development of the system between the two countries. However, they have
the same goal, namely to be able to reduce trade barriers and accel erate the process of moving goodsin
international trade for cost efficiency, administrative burden and time in international trade transactions.
Therefore, to increase global competitiveness, it is necessary to manage and implement the Indonesia
National Single Window through updating regulations, supporting information technology and
synchronizing and harmonizing regulations between its institutions.



